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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara kepulauan dengan wilayah laut yang lebih 
luas daripada daratan. Jumlah pulau di Indonesia sebanyak 17.499 pulau 
dengan garis pantai sepanjang 95.181 km. Sekitar tiga perempat (5,8 juta km2) 
wilayah Indonesia adalah perairan laut yang terdiri dari laut pesisir, laut lepas, 
teluk, dan selat. Potensi wilayah perairan laut dan garis pantai yang begitu 
luas menyimpan sumber daya alam yang cukup besar, baik sumber daya 
hayati maupun nonhayati. Khusus sumber daya hayati, secara keseluruhan 
perairan teritorial dan ZEE diperkirakan terdapat sekitar 6,4 juta ton ikan yang 
dapat ditangkap (M. Ghufran, 2015). 
Kabupaten Rembang merupakan kabupaten yang terletak di pantai 
utara Provinsi Jawa Tengah, dengan panjang garis pantai yang panjang. Dari 
14 kecamatan yang ada di Kabupaten Rembang, 6 diantaranya berada di tepi 
laut. Sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah sebagai nelayan. 
Kabupaten Rembang mempunyai sektor-sektor yang memiliki potensi untuk 
dapat dikembangkan, di antaranya perikanan, pariwisata, pertanian, 
perindustrian/perdagangan, kehutanan dan juga pertambangan. Dari sektor-
sektor tersebut, perikanan mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap 
Kabupaten Rembang. 
Untuk mendukung perkembangan di sektor perikanan, di Kabupaten 
Rembang sendiri terdapat 14 Tempat Pelelangan Ikan (TPI), dimana yang 
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secara aktif beroperasi ada 11 TPI yang tersebar di 6 kecamatan di sekitar 
kawasan pesisir Kabupaten Rembang, yaitu Kaliori, Rembang, Lasem, Sluke, 
Kragan, dan Sarang. Pelabuhan Rembang yang terletak di Desa Tasik Agung, 
merupakan satu-satunya Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) yang ada di 
Kabupaten Rembang. Kegiatan utamanya melayani kegiatan perikanan dari 
mendaratkan kapal di dermaga, bongkar-muat kapal, yang kemudian ikan 
diangkut untuk dilelang di TPI. 
Jenis-jenis unit penangkapan ikan yang terdapat di Pelabuhan 
Perikanan Rembang antara lain cantrang, arad, gillnet, purse seine besar dan 
kecil, payang, trammel net, pukat pantai, prawe dan beberapa alat tangkap 
lainnya. Namun kapal-kapal penangkap ikan dengan alat tangkap jaring 
cantrang,  banyak beroperasi di wilayah perairan pantai utara Jawa, termasuk 
di perairan Kabupaten Rembang yang kemudian mendaratkan hasil tangkapan 
ikan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Rembang.  
Usaha penangkapan ikan laut ini mampu menyerap tenaga kerja bagi 
masyarakat sekitar sehingga mampu menambah pendapatan masyarakat 
setempat. Bagi pemilik kapal, usaha ini merupakan usaha yang menjadi 
sumber pendapatan pokok. Sedangkan bagi masyarakat sekitar lainnya, usaha 
penangkapan ikan ini merupakan salah satu contoh usaha yang berdaya serap 
kerja yang cukup tinggi karena dalam satu armada kapal memerlukan tenaga 
sekitar 14 orang sebagai anak buah kapal (ABK). Data yang diperoleh dari 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Rembang (2014) menunjukkan 
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jumlah nelayan di Kabupaten Rembang berjumlah 20.482 orang, yang terdiri 
dari  3089 orang sebagai juragan dan 16.637 orang sebagai pandega. 
Banyaknya tenaga kerja yang diserap dari usaha penangkapan ikan ini, 
menjadikan mayoritas penduduk di Kabupaten Rembang bekerja sebagai 
nelayan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap jaring cantrang yang 
dilakukan nelayan dari Pelabuhan Rembang. Disini penulis akan meneliti 
bagaimana persiapan yang dilakukan oleh nelayan sebelum menangkap ikan, 
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh awak kapal nelayan, serta gambaran 
antara hasil penjualan ikan yang diperoleh dalam sekali melaut dan biaya yang 
dikeluarkan untuk perbekalan. Sehubungan dengan hal tersebut, Penulis 
mengambil judul penelitian: “Analisis Usaha Penangkapan Ikan Dengan 
Alat Tangkap Jaring Cantrang Oleh Nelayan Di Pelabuhan Rembang”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pengamatan penulis, ketika mengunjungi Pelabuhan 
Rembang, maka penulis mengambil rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam skripsi ini. Masalah-masalah pokok yang akan dibahas antara lain: 
1. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum menangkap ikan?  
2. Tingkat pendidikan  apa yang  dimiliki oleh awak kapal nelayan? 
3. Bagaimana gambaran antara biaya pengeluaran untuk perbekalan dan hasil 
penjualan ikan yang diperoleh dalam sekali melaut ? 
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C. Batasan Masalah 
Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang terkandung didalam 
judul kertas skripsi ini dan keterbatasan waktu yang tersedia serta kemapuan 
penulis, maka ruang lingkup yang akan dibahas dari skripsi ini terfokus pada 
yang tersebut pada pokok permasalahan diatas, yaitu persiapan baik 
perbekalan/material maupun dokumen kapal, dan membahas tingkat 
pendidikan dari awak kapal nelayan, serta gambaran antara pengeluaran untuk 
perbekalan dalam sekali melaut, dan hasil dari penjualan ikan yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini penulis tidak mengadakan penelitian terhadap proses dari 
penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap jaring cantrang, 
dikarenakan terbatasnya waktu dalam melakukan penelitian. 
D. Tujuan Penelitian 
      Dalam penulisan skripsi ini penulis memiliki tujuan: 
1. Mengetahui persiapan yang dilakukan nelayan sebelum menangkap ikan. 
2. Mengetahui tingkat pendidikan yang dimiliki oleh  awak kapal nelayan. 
3. Mengetahui gambaran antara biaya pengeluaran untuk perbekalan dan 
hasil penjualan ikan dalam sekali berangkat menangkap ikan. 
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E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang muncul dari uraian diatas, maka 
penulis berharap akan adanya beberapa manfaat yang dapat dicapai dan 
berguna antara lain: 
1. Manfaat Teoritis: 
Menambah pengetahuan, masukan dan pengalaman bagi pembaca 
dalam mengembangkan wawasan dalam bidang penangkapan ikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
1) Penulis  dapat menerapkan teori yang diperoleh dari hasil 
penelitian untuk mengembangkan sumber daya manusia nelayan 
setempat, sehingga dapat meningkatkan hasil tangkapan ikan 
ketika melaut. 
2) Penulis dapat memberikan sumbangan pikiran khususnya tentang 
pengembangan konsep dalam bisnis perikanan. 
b. Bagi Nelayan  
Bagi nelayan setempat penelitian dapat dijadikan sebagai 
penambah pengetahuan dan wawasan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat setempat. 
c. Bagi Pemerintah 
Bagi pemerintah setempat hasil penelitian dapat dijadikan tolak 
ukur keberhasilan nelayan setempat, dan sebagai acuan apakah perlu 
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diadakannya pelatihan keterampilan terhadap nelayan setempat atau 
tidak perlu. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan dan penulisan kertas kerja ini dan untuk 
mempermudah dalam mengikuti seluruh uraian maka penulis membagi ke 
dalam lima bab, dimana bab yang satu dengan yang lainnya saling terkait 
sehingga tersusun sistematikanya sebagai berikut : 
BAB  I      PENDAHULUAN 
Dalam bab pertama ini diuraikan tentang Latar Belakang, 
Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan 
BAB  II      LANDASAN TEORI 
Berisikan tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat    
digunakan   sebagai landasan berpikir guna mendukung uraian dan 
memperjelas serta menegaskan dalam menganalisis data yang 
didapat, serta berisi kerangka pikir dari penelitian dan definisi-
definisi operasional. 
BAB  III   METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat 
penelitian, metode  penelitian, teknik pengumpulan data, sumber 
data, teknik analisis data dan prosedur penelitian. 
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BAB  IV   ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berisi tentang uraian hasil analisis dan penilitian dari 
permasalahan yang ada seperti, gambaran umum objek yang 
diteliti, hasil penelitian dan pembahasan masalah yang timbul. 
BAB  V    PENUTUP 
Sebagai bagian ahkir dari penulisan ini, maka akan ditarik 
kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan masalah. Dalam bab 
ini, penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi 
penilitian. 
-    DAFTAR PUSTAKA  
-    LAMPIRAN  
-    DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
